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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. 1 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter bangsa, 

tidak hanya dari segi pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dari segi akhlak 

dan kepribadian. Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan utama pendidikan 

adalah membentuk manusia yang berilmu, beriman, dan bertakwa, sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan Islam tidak hanya diukur dari pencapaian 

akademik siswa, tetapi juga dari kualitas akhlaknya. 

Dalam Islam, pendidikan mengacu pada serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk mendekatkan manusia pada kedewasaan intelektual, mental, dan 

moral agar lebih mampu menjalankan fungsi kemanusiaan yang diharapkan 

darinya. Oleh karena itu, tujuan utama pendidikan adalah membekali anggota 

generasi penerus (peserta didik) dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang diperlukan untuk memiliki kemampuan dan kesiapan memasuki 

lingkungan masyarakat berbekal Al-Qur'an dan As-Sunnah.2 Yang dimaksud 

dengan “masyarakat” adalah kumpulan orang yang terjalin erat satu sama lain 

sebagai akibat dari beberapa sistem, tradisi tertentu, norma tertentu, dan aturan 

tertentu yang konsisten satu sama lain dan mengarah pada kehidupan kolektif. 

 
1 B. P., Munandar, S. A., Fitriani, A., Karlina, Y., & Yumriani, Y. Abd Rahman, 
“Pengertian_Pendidikan_Ilmu_Pendidikan_Da,” L-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 
1 (2022): 1–8. 
2 tanuri, “Tujuan Pendidikan Islam Di Indonesia Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 8, 
no. 2 (2023): 100–134. 
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Dalam melakukan pekerjaan apapun, islam memerintahkan agar dilakukan 

dengan baik dan sempurna, hal ini hadits yang menjadi panduan adalah: 

يَ   الله   عَنْهه   ،   عَنْ   رَسهوْل    الل    صَلَّى  الله   عَليَْه     عَنْ   أبَ يْ   يعَْلىَ  شَدَّاد    بْن    أوَْس    رَض 

تلَْةَ،    نهوا  الْق  .  فإَ ذاَ  قَتلَْتهمْ   فأَحَْس  حْسَانَ   عَلىَ   كهل     شَيْء  وَسَلَّمَ   قاَلَ   :  »إ نَّ   اللَ   كَتبََ   اْلإ 

سْل م   حْ  ذبَ يْحَتهَه«. رَوَاهه  مه دَّ  أحََدهكهمْ  شَفْرَتهَه، وَلْيهر  بْحَةَ، وَلْيهح  نهوْا الذ    .وَإ ذاَ ذبَحَْتهمْ  فأَحَْس 

Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:  

“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik terhadap segala sesuatu. 

Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh dengan cara yang baik. Jika 

kalian menyembelih, hendaklah menyembelih dengan cara yang baik. Hendaklah 

seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan menyenangkan hewan 

sembelihannya”. [HR Muslim (no. 1955), Ahmad (IV/123, 124, 125). 

 

Hadits ini merupakan anjuran agar siapapun diberikan amanah, memiliki 

tanggung jawab agar dilakukan dengan baik dan sempurna. Pembentukan karakter 

adalah suatu proses panjang yang melibatkan berbagai faktor, termasuk nilai-nilai 

moral dan etika. Dalam konteks Islam, Hadits, sebagai sumber kedua setelah Al-

Qur'an, memainkan peran krusial dalam membimbing umat Muslim dalam 

membentuk karakter yang baik. Menurut ulama Ushul Fikih, sebagaimana yang 

dicantumkan oleh Ajjaj Khatib dalam Ushil al-Hadits, mempunyai arti semua 

yang disandarkan kepada Rasulullah saw. selain Al-Qur`an, berupa perbuatan, 

ketetapan serta perkataan Nabi saw., yang merupakan penafsiran dan aplikasi 

praktis dari ajaran Al-Qur'an.3 Hadits banyak memberikan petunjuk tentang 

pentingnya keadilan dalam semua aspek kehidupan. Dari Abu Bakrah ra., 

Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya keadilan adalah cahaya pada hari 

kiamat." (Sahih al-Jami) Hadits ini menekankan bahwa keadilan bukan hanya 

kewajiban sosial, tetapi juga merupakan amalan yang akan memberikan 

penerangan di akhirat.4 

 
3 Shofil Fikri et al., “Memahami Makna Dari Hadis Dan Ilmu Hadis Menurut Pandangan 
Muhadditsin Dan Ushuliyyin,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 4 (2024): 12, 
https://doi.org/10.47134/pjpi.v1i4.637. 
4 Fifi Wardatusshopa et al., “Keutamaan Ilmu Dalam Perspektif Hadis,” Mimbar Kampus: Jurnal 
Pendidikan Dan Agama Islam 23, no. 1 (2023): 516–25, https://doi.org/10.47467/mk.v23i1.5647. 
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Salah satu elemen kunci dalam keberhasilan proses pendidikan adalah 

Sumber Daya Manusia (SDM), terutama tenaga pendidik (guru), tenaga 

kependidikan, dan pimpinan lembaga. SDM dalam dunia pendidikan tidak hanya 

dituntut untuk profesional secara keilmuan, tetapi juga harus mampu menjadi 

uswah hasanah (teladan yang baik) bagi peserta didik. Dalam hal ini, guru tidak 

sekadar mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi panutan dalam bersikap, 

berperilaku, dan menjalankan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Prasadja Ricardianto sumber daya manusia adalah suatu 

pendekatan ilmiah atau metodologis untuk mengawasi hubungan dan fungsi 

sumber daya (tenaga kerja) yang berada di bawah kepemilikan individu. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sumber daya ini dimanfaatkan secara 

optimal, dengan tujuan memberikan manfaat bagi organisasi, karyawannya, dan 

masyarakat luas.5 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sebuah disiplin ilmu 

yang fokus pada pengelolaan tenaga kerja dalam suatu organisasi. Definisi ini 

mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan dengan perekrutan, pengembangan, 

evaluasi, dan kompensasi karyawan.  Pada intinya, manajemen SDM bertujuan 

untuk memastikan bahwa organisasi memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas, termotivasi, dan produktif dalam mencapai tujuan strategis 

perusahaan. Konsep dasar manajemen SDM meliputi beberapa elemen kunci. 

Pertama, adalah perencanaan SDM, yang melibatkan identifikasi kebutuhan 

tenaga kerja dan strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui perekrutan 

dan seleksi yang efektif. Kedua, pengembangan SDM yang mencakup pelatihan 

dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

mereka. Ketiga, manajemen kinerja yang fokus pada penilaian dan peningkatan 

kinerja karyawan melalui feedback dan program pengembangan yang 

berkelanjutan. Keempat, kompensasi dan penghargaan yang melibatkan 

 
5 Acep Samsudin et al., “Konsep, Fungsi, Dan Aplikasi Manajemen Sumber Daya Manusia Secara 
Efektif Dan Efisien Untuk Mencapai Tujuan Organisasi,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 
17 (2024): 28–39. 
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penyusunan struktur gaji dan insentif yang adil serta kompetitif untuk memotivasi 

karyawan.6 

Manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan sangat 

diperlukan untuk tercapainya pembelajaran yang efektif. Guru sebagai sumber 

daya manusia menjadi kunci keberhasilan proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan tersebut, sehingga perlu untuk dibimbing, diarahkan, dikembangkan 

sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Guru yang profesional setidaknya harus menguasai empat standar kompetensi 

dalam menjalankan tugasnya, empat standar tersebut adalah (1) penguasaan 

bidang studi, (2) pemahaman peserta didik, (3) penguasaan pembelajaran yang 

mendidik, serta (4) pengembangan kepribadian dan keprofesionalan. Guru yang 

profesional seringkali mengambil tugas ganda dengan berperan sebagai 

demonstrator, pendidik, fasilitator, dan evaluator. Peran guru sampai hari ini tidak 

akan mungkin dapat tergantikan oleh mesin sekalipun karena tugas guru terkait 

dengan pembinaan moral dan mental.7 

Pengembangan SDM meliputi (1) Upaya terencana dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kemampuan pekerja/karyawan dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya, (2) proses meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan karyawan agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, (3) 

kegiatan yang didesain untuk memberikan pembelajaran bagi para karyawan 

dalam meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai 

tuntutan pekerjaan, (4) suatu investasi organisasi/perusahaan dalam 

mengembangkan sumber daya manusianya dengan tujuan meningkatkan kinerja 

dan produktivitas, dan (5) upaya mempersiapkan karyawan untuk menghadapi 

tantangan pekerjaan di masa depan melalui berbagai program pelatihan, 

pendidikan, kursus, mentoring, dan sebagainya.8 

 
6 Eka Sutisna Ahmad Andreas, Sentot Imam Wa, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun 
Tim Yang Produktif, ed. Umi Safangati Hidayatun, Cetakan Pe (Yayasan Putra Adi Dharma, 2024). 
7 Nurul Hidayati Murtafiah, “Analisis Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang 
Handal Dan Profesional ( Studi Kasus : IAI An-Nur Lampung ),” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan 
Islam Vol. 10, no. 2 (2021): Hlm. 789-812, https://doi.org/10.30868/ei.v10i02.2358. 
8 Fikri et al., “Memahami Makna Dari Hadis Dan Ilmu Hadis Menurut Pandangan Muhadditsin Dan 
Ushuliyyin.” 
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MAN 1 Kota Bandung merupakan salah satu madrasah aliyah negeri yang 

memiliki reputasi baik, baik dari segi akademik maupun kegiatan keagamaan. 

Lembaga ini berada di bawah naungan Kementerian Agama dan secara eksplisit 

mengemban misi untuk menyelenggarakan pendidikan yang berbasis nilai-nilai 

Islami. Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat tantangan yang perlu 

diatasi, khususnya dalam pengelolaan SDM yang optimal agar dapat mendukung 

pencapaian visi misi madrasah secara utuh. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung  berlokasi di Jalan H. Alpi 

Cijerah, Kelurahan Cibuntu Kecamatan  Bandung Kulon, Kota Bandung, Provinsi 

Jawa Barat. Sekitar 5 Km ke arah barat daya dari titik pusat kota Bandung. Akses 

dari pusat pemerintahan , rumah sakit , perguruan tinggi dan fasilitas umum pasar 

ke lokasi dapat dilalui  kendaraan umum dan kendaraan pribadi.Lokasi berdekatan  

dengan pabrik, usaha home industri, kerajinan,perdagangan  dan  Usaha Kecil  

Menegah lainnya serta perumahan padat penduduk yang religius. 

MAN 1 Kota Bandung memiliki Visi dan Misi sebagai berikut: 

Sesuai dengan ketentuan Umum penjelasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional, kementerian Pendidikan Nasional 

berkewajiban untuk mencapai Visi Pendidikan Nasional yaitu : Terwujudnya 

sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia 

yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah. Sejalan dengan visi tersebut harapan Indonesia di bidang 

pendidikan di tahun 2025 menghasilkan insan Indonesia cerdas dan kompetitif. 

Mengacu kepada pencapaian Visi tersebut maka MA Negeri 1 Kota Bandung       

mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut: 

Terwujudnya generasi berakhlak mulia, kompetitif, berjiwa wirausaha, dan peduli 

lingkungan 

  Sejauh ini Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Kota 

Bandung tahun pelajaran 2024 -2025 terdiri dari Pegawai Negeri Sipil, Guru 

Tidak Tetap dan Pegawai Tidak Tetap, untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam 

tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 Keadaan Pegawai berdasarkan status kepegawaian 

No Status Kepegawaian Jumlah Persentase Keterangan 

1 PNS GURU 69 72,6 %   

2 PNS TU 6 6,3 %  

3 GTT 13 13,7%  

4 PTT 7 7,4 %  

 Jumlah 95 100 %  

 

MA Negeri 1 Kota Bandung berdiri mulai tahun 1992 dari alih fungsi PGA 

6 menjadi Madrasah Aliyah . Dari tahun 1992 sampai sekarang tahun 2024 telah 

mengalami 10 kali pergantian kepala madrasah. Adapun pimpinan  yang pernah 

bertugas di MAN 1 Kota Bandung adalah: 

Salah satu isu strategis yang menjadi perhatian dalam konteks 

pengembangan SDM di MAN 1 Kota Bandung adalah proses rekrutmen dan 

seleksi tenaga pendidik dan kependidikan. Rekrutmen menjadi pintu awal 

pembentukan kualitas lembaga pendidikan. Namun, di banyak lembaga 

pendidikan, termasuk madrasah, proses ini seringkali hanya mengacu pada aspek 

administratif dan formalisme kompetensi akademik, tanpa mempertimbangkan 

nilai-nilai Islam sebagai dasar seleksi. Akibatnya, SDM yang direkrut tidak selalu 

mencerminkan karakter Islami yang menjadi fondasi madrasah. 

MAN 1 Kota Bandung merupakan salah satu madrasah aliyah negeri yang 

berada di bawah naungan langsung Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Sebagai lembaga pendidikan formal keagamaan, proses rekrutmen tenaga 

pendidik di MAN 1 tidak dilakukan secara mandiri, tetapi mengikuti regulasi 

nasional yang ditetapkan oleh Kemenag. 

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, seluruh madrasah negeri, 

termasuk MAN, berada di bawah tanggung jawab Kementerian Agama baik dalam 
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hal manajemen kelembagaan maupun pengelolaan sumber daya manusia. Dengan 

demikian, Kemenag memiliki wewenang penuh dalam proses perencanaan 

kebutuhan formasi, seleksi calon guru Aparatur Sipil Negara (ASN), penempatan, 

serta pembinaan karier guru di madrasah. Proses rekrutmen guru ASN atau 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dilakukan secara terpusat 

melalui sistem seleksi nasional. Namun, MAN 1 Kota Bandung tetap memiliki 

peran penting dalam proses ini, khususnya pada tahap awal berupa pengajuan 

kebutuhan tenaga pendidik berdasarkan analisis kekurangan guru yang ada. 

Informasi ini kemudian diteruskan kepada Kantor Kemenag Kota Bandung, lalu 

ke Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Barat, dan akhirnya dipertimbangkan oleh 

Kemenag pusat sebagai dasar perencanaan formasi nasional. 

Selain seleksi ASN/PPPK, MAN 1 Kota Bandung juga memiliki 

kewenangan terbatas untuk melakukan rekrutmen guru non-ASN (honorer) jika 

kebutuhan tenaga pengajar tidak mencukupi. Meskipun demikian, proses ini tetap 

harus mengacu pada pedoman dari Kemenag dan dilaporkan secara administratif. 

Guru non-ASN biasanya dibiayai dari sumber dana operasional madrasah seperti 

BOS atau BOP Kemenag, dan diberikan tugas mengajar sesuai dengan kebutuhan 

madrasah. 

Menurut Gary Dessler, dalam bukunya Human Resource Management, proses 

pengelolaan SDM meliputi beberapa tahap penting: perencanaan SDM, rekrutmen 

dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, serta kompensasi. 

Teori ini menekankan bahwa rekrutmen yang tidak tepat akan berdampak 

langsung pada efektivitas pelatihan dan kualitas output lembaga. Artinya, jika 

SDM yang direkrut tidak selaras dengan nilai dan kebutuhan organisasi, maka 

pelatihan pun tidak akan menghasilkan perubahan yang signifikan, dan hasil 

akhirnya pun tidak akan optimal. Lembaga pendidikan yang baik menurut teori 

dessler adalah lembaga yang bisa mengelola SDM dengan baik, memotivasi 

peserta didik, memberikan pendidikan yang adil dan merata, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan individu dalam aspek intelektual, 

emosional dan spiritual. Gary Dessler merupakan seorang ahli manajemen yang 

dikenal dengan teorinya mengenai manajemen SDM yang lebih mengedepankan 
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pengembangan keterampilan, pengetahuan dan nilai -nilai dalam organisasi. 

Secara umum Gary Dessler mengungkapkan manajemen bahwa sumber daya 

manusia (Human resource management) adalah proses untuk memperoleh, 

melatih, menilai dan mengompensasi karyawan, dan untuk mengurus relasi tenaga 

kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka serta hal-hal yang berhubungan 

dengan keadilan.9 

Output pendidikan yang baik bukan hanya siswa yang lulus dengan nilai 

tinggi, tetapi juga siswa yang memiliki integritas moral, kecintaan kepada agama, 

dan kepedulian sosial. SDM yang berkualitas dan Islami menjadi prasyarat utama 

bagi terwujudnya output tersebut. Tanpa kehadiran guru yang menjadi role model 

dalam hal spiritualitas, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab, maka tujuan 

pendidikan Islam sulit tercapai. Oleh sebab itu, strategi pengembangan SDM di 

madrasah harus dirancang secara menyeluruh dan integratif, menggabungkan 

pendekatan manajemen SDM modern dengan nilai-nilai keislaman. 

Proses seleksi tidak hanya mempertimbangkan ijazah, sertifikasi, atau 

pengalaman kerja, tetapi juga aspek akhlak, pemahaman agama, komitmen 

keislaman, dan kemampuan menjadi teladan. Selain itu, pelatihan SDM pun harus 

difokuskan tidak hanya pada keterampilan mengajar, tetapi juga pada pembinaan 

kepribadian dan spiritualitas. Penguatan nilai-nilai Islami dalam strategi 

pengembangan SDM ini menjadi penting untuk menjawab tantangan zaman yang 

semakin kompleks. Era digital membawa pengaruh besar terhadap cara berpikir 

dan berperilaku siswa. Guru yang hanya kuat dalam aspek akademik, tetapi lemah 

dalam kepribadian dan nilai-nilai moral, akan sulit menjawab tantangan ini. Oleh 

karena itu, guru-guru dan tenaga kependidikan perlu dibekali strategi 

pengembangan diri yang berakar pada Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan strategi 

pengembangan SDM berbasis nilai-nilai Islam di MAN 1 Kota Bandung dan juga 

untuk mengidentifikasi sejauh mana efektipas rekrutemen terhadap hasil lulusan. 

Dengan demikian, kami berharap penelitian ini menjadi acuan khusus untuk MAN 

 
9 Endang Siswati Mahmudah Enny Widyaningrum, Manajemen Sumber Daya Manusia, ed. 
Muslichah Erma Widiana, 2017. 



 
 

9 
 

1 dalam pengembangan SDM yang dalam hal ini sebagai Lembaga Pendidikan 

dalam rangka menstimulus prestasi siswa serta Lembaga yang lainnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dengan judul 

Strategi “Pengembangan Sumber Daya manusia Berdasarkan Nilai-Nilai Islam Di 

MAN 1 Kota Bandung” terdapat beberapa isu utama yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Isu tersebut berkaitan dengan strategi rekrutmen dan pengembangan 

SDM di MAN 1 Kota Bandung, serta hubungannya dengan kualitas output 

(lulusan) siswa yang dihasilkan. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan SDM (Sumber Daya manusia) yang saat 

ini diterapkan di MAN 1 Kota Bandung? 

2. Apa nilai-nilai Islami yang seharusnya menjadi dasar dalam proses 

pengembangan SDM (Sumber Daya manusia) di MAN 1 Kota Bandung? 

3. Bagaimana dampak Sumber Daya Manusia terhadap kualitas lulusan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis strategi pengembangan SDM yang diterapkan di MAN 1 Kota 

Bandung. 

2. Mengidentifikasi nilai-nilai Islami yang dapat dijadikan landasan dalam 

rekrutmen dan pengembangan SDM. 

3. Mengetahui sejauh mana pengaruh SDM terhadap kualitas lulusan  

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam 

mengintegrasikan teori manajemen SDM modern dengan pendekatan nilai-nilai 

Islami. Kajian ini dapat memperkaya literatur mengenai strategi pengembangan 
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SDM yang berlandaskan pada konsep integral antara profesionalisme dan 

spiritualitas.  

 

b. Manfaat Praktis 

• Bagi Kepala Madrasah dan Tim Manajemen SDM di MAN 1 Kota 

Bandung, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

dasar untuk merancang strategi pengembangan SDM yang lebih efektif 

dan selaras dengan visi madrasah. 

• Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan,  

penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan dorongan untuk lebih 

menginternalisasi nilai-nilai Islami dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab profesional. 

• Bagi Peneliti Selanjutnya,  

hasil kajian ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian serupa di lembaga 

pendidikan Islam lainnya. 

 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada analisis strategi rekrutmen dan 

pengembangan SDM di MAN 1 Kota Bandung berdasarkan nilai-nilai Islami dan 

teori manajemen SDM menurut Gary Dessler. Fokus penelitian adalah pada 

hubungan antara proses rekrutmen dengan kualitas output siswa, dengan metode 

penelitian kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Penelitian ini tidak secara 

mendalam membahas aspek lain seperti manajemen keuangan, sarana prasarana, 

atau kurikulum secara teknis. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Untuk memahami hubungan antara strategi pengembangan SDM dan 

output pendidikan, peneliti mengacu pada kerangka pemikiran sebagai berikut: 

1. Teori Manajemen SDM Gary Dessler, Dessler menjelaskan bahwa 

pengelolaan SDM yang efektif dimulai dari proses perencanaan kebutuhan 

SDM, dilanjutkan dengan rekrutmen dan seleksi yang tepat, pelatihan dan 
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pengembangan, serta evaluasi kinerja. Setiap tahap memiliki peran strategis 

dalam menentukan kualitas SDM yang pada akhirnya memengaruhi output 

organisasi. 

2. Nilai-nilai Islami dalam Pendidikan, Dalam pendidikan Islam, 

pengembangan karakter dan akhlak merupakan aspek yang tak terpisahkan 

dari tujuan pendidikan. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, kasih sayang, dan keteladanan menjadi landasan utama dalam 

mengembangkan SDM yang Islami. 

3. Kesenjangan Rekrutmen dan Output Siswa, Jika proses rekrutmen tidak 

mempertimbangkan aspek spiritualitas dan nilai Islam, maka akan terjadi 

ketidaksesuaian antara SDM yang ada dengan kebutuhan madrasah, yang 

pada akhirnya mempengaruhi karakter dan prestasi siswa. 

 

Secara garis besar, kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1: kerangka pemikiran penelitian. 

  

Diagram tersebut menggambarkan kerangka berpikir penelitian sebagaimana 

berikut 

1. Rekrutmen guru di MAN 1 Kota Bandung sebagai lembaga pendidikan negeri di 

bawah Kementerian Agama dilaksanakan melalui sistem yang terpusat dan 

integral, artinya seluruh proses rekrutmen dikendalikan langsung oleh Kemenag 

pusat, mulai dari perencanaan formasi hingga pengangkatan tenaga pendidik ASN 

maupun PPPK. Berbeda dari sekolah swasta yang memiliki otonomi rekrutmen, 

MAN mengikuti pola birokrasi vertikal. Dalam konteks ini, strategi 

pengembangan SDM melalui rekrutmen harus selaras dengan mekanisme yang 

Rekrutmen 
SDM 

Pelatihan 
dan 

Pembinaan 

Penerapan 
Nilai Islami 
oleh Guru 

Pengaruh 
terhadap 
Output 
Siswa
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telah ditentukan pemerintah, namun tetap bisa diintegrasikan dengan visi 

madrasah, yakni penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan. 

2. Pelatihan dan pembinaan guru di MAN 1 Kota Bandung tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi bersifat holistik dan religius, karena mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam setiap aspek pengembangan SDM. Strategi ini dilakukan melalui 

kombinasi pelatihan formal, pembinaan rutin, kegiatan spiritual, dan pembelajaran 

kolektif, dengan tujuan akhir membentuk pendidik yang profesional dan 

berakhlak Islami. 

3. Penerapan nilai-nilai Islam oleh guru dalam pengembangan SDM tidak hanya 

bersifat internal (untuk pembentukan karakter guru), tetapi juga eksternal (untuk 

mendidik siswa menjadi insan yang berakhlak mulia). Strategi ini menegaskan 

bahwa guru adalah agen transformasi karakter Islami yang bekerja melalui 

pembelajaran, keteladanan, dan pembinaan berkelanjutan. 

4. Pengembangan SDM yang dilakukan melalui rekrutmen berbasis nilai Islam, 

pelatihan, dan pembinaan spiritual guru terbukti berdampak pada kualitas output 

siswa. Guru yang mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran dan interaksi sehari-hari menjadi teladan langsung bagi peserta 

didik. Hal ini menciptakan iklim belajar yang kondusif dan bernuansa religius, 

yang pada akhirnya mendorong siswa untuk tidak hanya berprestasi secara 

akademik, tetapi juga menunjukkan akhlak mulia, kedisiplinan, serta jiwa sosial 

yang tinggi. 

 

G. PENELITIAN TERDAHULU  

1. Radnasari, penelitian tahun 2021, dengan judul Manajemen Lembaga 

Pendidikan Islam Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era 

Disrupsi (studi kasus pada SA Al Hikmag Boarding School Batu), Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Respon lembaga pendidikan Islam yaitu SMA Al 

Hikmah Boarding School Batu dalam melakukan pengembangan sumber daya 

manusia di era disrupsi meliputi 1) Perencanaan pengembangan SDM di Era 

disrupsi, terdapat enam kapasitas yang harus dimiliki oleh SDM di era Disrupsi 

yaitu Educational Capacity, Technological Capacity, Globalization Capacity, 



 
 

13 
 

Future Strategies capacity, Counselor Capacity dan Spiritual Capacity. 2) 

Pengorganisasian pengembangan SDM di Era disrupsi, pengoranisasian yang 

dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kegemaran SDM melalui EDS (Evaluasi 

Diri sendiri) dan PKB (Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan). 3) Pengarahan 

pengembangan SDM di Era disrupsi, salah satu bentuk respon lembaga adalah 

dengan melakukan pengarahan dan motivasi kepada SDM agar melakukan 

pengembangan diri di era disrupsi. 4) Koordinasi pengembangan SDM di Era 

disrupsi, koordinasi yang dilakukan adalah dengan melakukan komunikasi dua 

arah antara lembaga dan SDM terkait dengan kebutuhan pengembangan SDM 

tersebut. 5) Pengawasan pengembangan SDM di era disrupsi, pengawasan yang 

dilakukan setelah mengikuti kegiatan pengembangan baik diklat maupun 

workshop adalah dengan cara membuat laporan, mempresentasekan dan membuat 

produk (pada traning tertentu). 

2. Diara Rizki Prayitno, tesis ini dikeluarkan pada tahun 2024 dengan judul  

Pengembangan Sumber Daya manusia Berbasis Qur’ani untuk Mewujudkan 

Madrasah Ibtidaiyah nggul Di ondok Pesantren Aulia Kota Pekan Baru, 

Adapun hasi dari penelitian ini adalah Ada tiga hal penting, dalam madrasah yang 

baik (unggul), yaitu: (1) masukan anak didiknya diunggulkan (input), (2) proses 

pembinaannya yang diunggulkan, dan (3) halsil altalu produk alnalk (output) yalng 

diunggulkaln. Kemudialn, indikaltor maldralsalh unggul aldallalh maldralsalh yalng 

cenderung memudalhkaln lulusalnnyal melalngkalh ke jenjalng pendidikaln berikutnyal 

secalral vertikall. Mempermudalh lulusalnnyal mendalpaltkaln pekerjalaln daln secalral 

sosiall mengalngkalt prestise pergalulalnnyal. Daln, sedikit lebih ideall, indikaltor 

maldralsalh unggul aldallalh maldralsalh yalng secalral optimall dalpalt 

mengalktuallisalsikaln kemalmpualn kognitif, alfektif, daln psikomotorik pesertal 

didiknyal. Dalri bodoh menjaldi pintalr, dalri tumpul menjaldi krealtif, dalri kuralng 

aldalb menjaldi beraldalb. ALtalu dengaln kaltal lalin, maldralsalh unggul aldallalh mendidik 

malnusial palripurnal, utuh lalhir daln baltin, malmpu mengembalngkaln diri sesuali 

dengaln kebutuhaln zalmaln, berdalyalgunal. 

3. Erwaln ALkral Yudhal, Tesis ini dikelualrkaln talhun 2021 dengaln judul Manajemen 

Sumberdaya Manusia Dalam Mencapai isi Lembaga Di Muhammadiyah 
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Boarding School Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021, halsil dalri penelitialn ini 

aldallalh Malnaljemen Perencalnaln menjaldi alcuhaln dallalm alnallisis kebutuhaln SDM 

yalng selalnjutnyal dilalkukaln rekruitmen, seleksi daln penempaltaln. Rekruitmen 

yalng dilalkukaln oleh MBS Klalten menggunalkaln teknik sentrallisalsi alrtinyal 

rekruitmen dilalkukaln oleh MBS bisal ditempaltkaln paldal unit pendidikaln 

pesalntren, MTs malupun MAL. Setelalh proses rekruitmen, seleksi, daln 

penempaltaln, progralm selalnjutnyal aldallalh pemberialn pelaltihaln daln 

pengembalngaln SDM, dengaln malteri altalu jenis pelaltihaln daln pengembalngaln 

yalng dibutuhkaln. Pelaltihaln daln pengembalngaln yalng diberikaln untuk guru yalitu 

In House Tralining, seperti tentalng metodologi pembelaljalraln daln kurikulum. 

Sedalngkaln untuk kepallal unit daln stalf yalitu In House Tralining tentalng taltal kelolal 

daln malnaljemen sekolalh yalng dilalkukaln balik didallalm lembalgal malupun di lualr 

lembalgal. Setelalh proses pelaltihaln daln pengembalngaln, selalnjutnyal dilalkukaln 

evallualsi altalu penilalialn kinerjal. Pelalksalnalaln evallualsi altalu penilalialn terhaldalp 

kinerjal SDM di MBS Klalten dilalkukaln secalral objektif berdalsalrkaln daltal altalu 

caltaltaln daln dilalkukaln paldal alwall semester. Evallialsi paldal unit pendidikaln 

diseralhkaln kepaldal kepallal unit pendidikaln daln penilialn kinerjal dilalkukaln oleh 

Direktur Pesalntren. Pelalksalnalaln evallualsi altalu penilalialn kinerjal didalsalrkaln paldal 

pengalwalsaln terhaldalp kinerjal SDM yalng dilalkukaln secalral aldil rutin daln aldil. 

4. Neti Malrgalretno, Tesis ini dikelualrkaln talhun 2024 dengaln judul Penelitian 

Manajemen Sumber Daya manusia Dalam meningkatkan Etos Kerja Islami 

Tenaga Kependidikan Di Universitas Darussalam Gontor Ponorogo, halsil 

penelitialn ini aldallalh 1. Perencalnalaln sumberdalyal malnusial di UNIDAL Gontor 

dikaltalkaln balik, yalitu menggunalkaln polal berpusalt paldal kebutuhaln nyaltal 

dilalpalngaln. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri polal alnallisal kebutuhaln SDM yalng 

melibaltkaln semual pihalk yalitu kepallal falkultals altalu saltualn kerjal, sertal Dosen 

pengurus inti saltualn kerjal. Proses perencalnalaln ini kebijalkaln-kebijalkaln yalng 

disusun sudalh mempertimbalngkaln nilali-nilali Islalm, hall tersebut mendorong 

penalnalmaln daln peningkaltaln etos kerjal Islalmi tenalgal kependidikaln. 2. 

Rekruitmen sumberdalyal malnusial di UNIDAL Gontor berfokus paldal polal 

rekrutmen SDM eksternall dengaln memalnfalaltkaln website daln medial sosiall 
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lalinnyal, nalmun dalpalt ditingkaltkaln melallui proses pengiklalnaln dengaln lebih 

terbukal. Dalri alwall proses ini hinggal dialkhiri dengaln orientalsi, menunjukkaln 

keseriusaln UNIDAL Gontor untuk mendalpaltkaln SDM yalng tidalk halnyal memiliki 

kemalmpualn teknis, talpi jugal memiliki jiwal Islalmi. Hall tersebut terlihalt dalri 

keterbukalaln daln kealdilaln dallalm pelalksalnalalnnyal. Poin ini lalh yalng mendorong 

tenalgal kependidikaln untuk memiliki etos kerjal Islalmi, seperti memperbaliki nialt 

bekerjal aldallalh untuk ibaldalh, tidalk lallali dallalm beribaldalh, sertal membialsalkaln 

diri untuk berbusalnal yalng sesuali dengaln palndualn ALgalmal. 3. UNIDAL Gontor 

jugal secalral konsisten melalkukaln pembinalaln daln pengembalngaln terhaldalp tenalgal 

kependidikaln balik dallalm bidalng disiplin, etikal profesi, malupun kompetensi. Hall 

tersebut dalpalt terlihalt dalri progralm-progralm yalng telalh berjallaln. Dialntalralnyal 

aldallalh progralm Kaljialn Islalmisalsi sebalgali pengembalngaln nilali-nilali 

kepesalntrenaln terhaldalp tenalgal kependidikaln, yalng menjaldi bukti balhwal 

pembinalaln daln pengembalngaln yalng aldal tidalk halnyal terpalku kepaldal tugals daln 

fungsi aldministralsi tenalgal kependidikaln saljal, tetalpi jugal menyeluruh untuk 

menjaldikaln tenalgal kependidikaln sebalgali malnusial yalng utuh, selalin itu jugal 

dibekalli dengaln lingkungaln algalmis dengaln pendekaltaln yalng meliputi seperti 

Qiroaltul Qur’aln, sholalt berjalmal’alh sertal kaljialn-kaljialn keislalmaln lalinnyal. Hall 

ini tentu mendorong tenalgal kependidikaln secalral saldalr untuk mengingkaltkaln etos 

kerjal Islalmi. 

5. ALhmald Mohalmald Syalfii, Penelitialn ini dikelualrkaln paldal talhun 2019 dengaln 

judul Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Pondok 

Pesantren Modern Nurul Iman Parung Bogor, ALdalpun halsil dalri peneliyttialn 

ini aldallalh 1. Desalin malnaljemen SDM tenalgal pendidik daln kependidikaln di 

Pondok Pesalntren Modern Nurul Imaln di Pondok pesalntren dimulali dalri usial dini 

dengaln dibalntu oleh guru maltal pelaljalraln sertal dengaln kurikulum yalng telalh 

ditetalpkaln daln pengualsalaln skill paldal bidalngnyal malsing malsing sehinggal ketikal 

palral SDM yalng nalntinyal alkaln menjaldi tenalgal pendidik daln kependidikaln sudalh 

salngalt sialp sekallipun lulusaln merekal tidalk linier dengaln maltal pelaljalraln yalng 

dialmpu. 2. Proses rekruitmen SDM tenalgal pendidik daln kependidikaln di Pondok 

Pesalntren Modern Nurul Imaln dilalkukaln dengaln calral pemalntalualn dalri palral guru 
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guru pendalmping sejalk merekal duduk dibalngku belaljalr hinggal selesali 

menyelesalikaln studi di Sekolalh Tinggi. 3. Kegialtaln pelaltihaln daln pengembalngaln 

SDM tenalgal pendidik daln kependidikaln di Pondok Pesalntren Modern Nurul 

Imaln dallalm meningkaltkaln kompetensi kegurualn dialdalkalnnyal pelaltihaln balgi 

guru seialp minggu daln bulalnnyal dengaln melalkukaln evallualsi kinerjal merekal daln 

evallualsi melallui supervisi alkaldemik. 4. Dallalm kegialtaln evallualsi SDM tenalgal 

pendidik daln kependidikaln di Pondok Pesalntren Modern Nurul Imaln melibaltkaln 

beberalpal pihalk pengalwals balik dalri yalyalsaln yalng dilalkukaln oleh pengalwals 

yalyalsaln sendiri altalupun pengalwalsaln silalng alntalr tingkaltaln daln penilalialn dalri 

pejalbalt dinals pendidikaln yalng terkalit. 

6. Ulfal Malliki, tesis ini dikelualrkaln paldal talhun 2021, dengaln judul penelitialn 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Di MTs Miftahul Ulum 

Kota Keidiri, ALdalpun halsil penelitialnnyal aldallalh 1. Pengembalngaln SDM 

dilalkukaln melallui pelaltihaln rutin, pembinalaln kealgalmalaln, daln pengalwalsaln 

kinerjal. 2. Terdalpalt upalyal internall lembalgal dallalm membalngun kultur kerjal 

berbalsis nilali-nilali keislalmaln seperti disiplin, almalnalh, daln kerjal salmal. 3. 

Pengembalngaln SDM yalng sistemaltis berpengalruh lalngsung terhaldalp 

peningkaltaln kuallitals lalyalnaln pendidikaln daln kepualsaln pesertal didik. Hall ini 

menunjukkaln balhwal straltegi pengembalngaln SDM yalng tidalk halnyal fokus paldal 

alspek teknis, tetalpi jugal menalnalmkaln nilali-nilali morall daln keislalmaln, malmpu 

meningkaltkaln mutu lembalgal secalral menyeluruh. 

7. Muhalmmald Rifki Gunalwaln, penelitialn ini dikelualrkaln paldal talhun 2024 dengaln 

judul Tesis Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pendidik Di MA Bustanul Ulum Jayasakti Lampung Tengah, 

ALdalpun halsil dalri penelitialn ini aldallalh Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisis straltegi pengembalngaln SDM dallalm meningkaltkaln kompetensi 

pendidik melallui pendekaltaln malnaljemen yalng sistemaltis, termalsuk perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, pelalksalnalaln, daln pengendallialn. Penelitialn ini mengalcu paldal 

teori malnaljemen sumber dalyal malnusial, yalng melibaltkaln fungsi-fungsi utalmal 

seperti pelaltihaln, pendidikaln formall, daln evallualsi berkelalnjutaln. Teori ini 
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menekalnkaln balhwal pengembalngaln SDM tidalk halnyal berorientalsi paldal 

peningkaltaln teknis daln profesionallisme tenalgal pendidik tetalpi jugal memenuhi 

dalri paldal 4 kompetensi yalng lalinnyal.. Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

deskriptif kuallitaltif, dengaln pengumpulaln daltal melallui observalsi, walwalncalral, 

daln dokumentalsi. ALnallisis daltal dilalkukaln secalral sistemaltis mulali dalri reduksi 

daltal, penyaljialn daltal, hinggal penalrikaln kesimpulaln. Pemeriksalaln kealbsalhaln daltal 

menggunalkaln trialngulalsi sumber daln metode daltal. Pendekaltaln ini 

memungkinkaln pemalhalmaln mendallalm terhaldalp proses pengembalngaln SDM di 

MAL Bustalnul Ulum Jalyalsalkti. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

pengembalngaln SDM dallalm meningkaltkaln kompetensi pendidik di MAL Bustalnul 

Ulum Jalyalsalkti Lalmpung Tengalh mencalkup empalt fungsi utalmal: perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, pelalksalnalaln, daln pengendallialn. Proses ini didukung oleh 

progralm pendidikaln daln pelaltihaln yalng terstruktur, yalng secalral signifikaln 

meningkaltkaln kompetensi pendidik. Pengembalngaln ini tidalk halnyal berdalmpalk 

paldal peningkaltaln kuallitals individu pendidik, tetalpi jugal paldal output lembalgal 

berupal prestalsi alkaldemik daln non-alkaldemik siswal. Pengembalngaln SDM 

dilalkukaln melallui dual pendekaltaln utalmal: peningkaltaln pendidikaln formall 

dengaln memberikaln kesempaltaln pendidik untuk melalnjutkaln studi, daln pelaltihaln 

yalng relevaln dengaln kebutuhaln pembelaljalraln. Straltegi ini berdalmpalk signifikaln 

terhaldalp peningkaltaln kuallitals pembelaljalraln, yalng tercermin dalri prestalsi siswal 

balik secalral alkaldemik malupun non-alkaldemik. Oleh kalrenal itu, malnaljemen SDM 

yalng efektif melallui pendidikaln daln pelaltihaln menjaldi prioritals utalmal dallalm 

upalyal meningkaltkaln kuallitals pendidikaln di MAL Bustalnul Ulum. 

8. Farial Lilla Rosemaulidya, penelitialn ini dikelualrkaln talhun 2025 dengaln judul 

Jurnall Manajemen Kepemimpinan Terhadap Pengembangan SDM Dalam 

sebuah Organisasi di Lembaga Pendidikan, ALdalpun halsil penelitialnnyal: 

Pengembalngaln  sumber  dalyal malnusial (SDM) dallalm  sebualh  orgalnisalsi,  

khususnyal  di lembalgal pendidikaln, merupalkaln elemen fundalmentall yalng 

menentukaln keberhalsilaln daln kuallitals  institusi  tersebut.  Dallalm  konteks  

lembalgal  pendidikaln  Islalm,  pengembalngaln SDM tidalk halnyal berfokus paldal 

peningkaltaln kompetensi daln kinerjal individu, tetalpi jugal paldal pencalpalialn visi 
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daln misi lembalgal.Malnaljemen kepemimpinaln  memegalng  peralnaln penting 

dallalm  pengembalngaln  SDM di lembalgal pendidikaln Islalm. Kepemimpinaln yalng 

efektif berfokus paldal pengembalngaln keteralmpilaln guru, aldalptalsi  terhaldalp  

situalsi yalng berubalh, sertal  menciptalkaln  iklim positif yalng mendukung 

kolalboralsi daln inovalsi. Pemimpin yalng balik malmpu memetalkaln sumber  dalyal  

dengaln  tepalt,  memotivalsi  stalf, daln membalngun  budalyal  sekolalh yalng kualt 

untuk  meningkaltkaln  kuallitals  pendidikaln.  Evallualsi daln umpaln ballik yalng 

berkelalnjutaln jugal salngalt diperlukaln untuk memalstikaln pengembalngaln SDM 

tetalp relevaln daln efektif, sertal dalpalt mendukung tujualn orgalnisalsi pendidikaln 

Islalm yalng lebih balik. 

9. Abu Yazid; Taufik Yudi Mulyanto, alrtikel jurnall dengaln judul Implementasi 

Manajemen SDM Di Satuan Pendidikan Menengah Atas, dallalm penelitialnnyal 

peneliti mengaltalkaln balhwal Dallalm menyelenggalralkaln       sebualh       pendidikaln  

perlu  aldalnyal  sebualh  malnaljemen  pendidikaln   yalng   merupalkaln   seralngkalialn 

kerjal  salmal  sumber  dalyal  malnusial  dengaln  seluruh   sumber   dalyal   yalng   

dimiliki   oleh   saltualn  pendidikaln.  Mengingalt  hall  tersebut  dallalm    saltualn    

pendidikaln    perlu    aldalnyal    malnaljeriall   yalng   dilalkukaln   oleh   seoralng   

kepallal  saltualn  pendidikaln  melallui  kegialtaln  malnaljemen    SDM    sebalgali    

calbalng    ilmu    malnaljemen       pendidikaln.       Implementalsi       malnaljemen  

pendidikaln  dallalm  bidalng  SDM  ini    memiliki    dual    fungsi    yalitu    fungsi    

malnaljemen yalng    meliputi    perencalnalaln,    pengorgalnisalsialn,  pengalralhaln,         

daln   pengendallialn. Sedalngkaln fungsi yalng kedual aldallalh fungsi   operalsionall   

yalng   meliputi   pengaldalaln,    pengembalngaln,    kompensalsi,    pengintegralsialn,  

pemelihalralaln,  kedisiplinaln,  daln pemberhentialn. Kedual   fungsi   ini   halrus   

dilalksalnalkaln   secalral  terprogralm,       terstruktur,       daln       berkesinalmbungaln  

algalr  saltualn  pendidikaln  dalpalt  mencalpali  visi  misi  sertal  talrget-talrget yalng   

telalh   direncalnalkaln.   Dallalm   saltualn   pendidikaln   tingkalt   menengalh   altals   

fungsi   malnaljemen SDM ini salngalt berperaln penting untuk menghalsilkaln 

kompetensi lulusaln yalng sialp melalnjutkaln ke jenjalng pergurualn tinggi daln 

menjaldi seoralng alhli yalng profesionall di bidalngnyal     sertal     memiliki     

kompetensi     kealhlialn  yalng  dalpalt  diimplementalsikaln  di  kehidupaln  sehalri-
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halri  daln  bermalnfalalt  balgi  balngsal daln negalral. Hall ini sesuali dengaln cital-cital   

balngsal   yalitu   menjaldikaln   balngsal   ini   berkuallitals, bermalrtalbalt, unggul, daln 

malmpu bersaling dengaln dunial internalsionall. 

10. Mukhlison Effendi dan Sulistyorini, dallalm jurnall penenlitialn dikelualrkaln paldal 

talhun 2021 dengaln judul Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Citra Lembaga Di Lembaga Pendidikan Islam, penelitialn ini 

menyimpulkaln balhwal Pengembalngaln  SDM  paldal  intinyal  dialralhkaln  dallalm  

ralngkal  meningkaltkaln  kuallitalsnyal,  yalng paldal  giliralnnyal  alkaln  dalpalt  

meningkaltkaln  produktivitals.  Halsil  berbalgali  studi  menunjukkaln, balhwal  

kuallitals  SDM merupalkaln  falktor  penentu  produktivitals,  balik  secalral  malkro  

malupunmikro.  Sumber   Dalyal  Malnusial   (SDM)   secalral   malkro   aldallalh   

walrgal  negalral   sualtu   balngsal khususnyal  yalng  telalh  memalsuki  usial  alngkaltaln  

kerjal  yg  memiliki  potensi  untuk  berperilalku produktif  (dengaln  altalu  talnpal  

pendidikaln  formall)  yalng  malmpu  memenuhi  kebutuhaln  hidup sendiri   daln   

kelualrgalnyal   yalng   berpengalruh   paldal   tingkalt   kesejalhteralaln   malsyalralkalt   

di lingkungaln balngsal altalu negalralnyal.Pembinalaln daln pengembalngaln 

pengaljalryalng  dilalkukaln di Mal’hald yalitu melalkukaln pengaljalraln untuk 

meningkaltkaln kompetensi palral pengaljalr ALl-Qur’aln yalngmalnal  dallalm  

pembalgialn  kelalsnyal  berdalsalrkaln  nilali  tes  malsuk  yalitu  terdiri  dalri  kelals 

ulal,wustho  daln  ulyal. Progralm pengaljalraln untuk guru Qur’aln dihalralpkaln  

malmpu mengembalngkaln pengetalhualn daln pengallalmaln balgi guru. Yalng malnal 

dallalm teori disebutkaln balhwal Pegalwali sebalgali malnusial, jugal membutuhkaln 

peningkaltaln daln perbalikaln paldal dirinyal termalsuk  dallalm  tugalsnyal.  

Sehubungaln dengaln  itu, fungsi pembinalaln daln pengembalngaln pegalwali  

merupalkaln  fungsi  pengelolalaln  personil syalng  mutlalk  perlu,  untuk  

memperbaliki, menjalgal daln meningkaltkaln kinerjal pegalwali. 

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu dialtals, peneliti memalndalng salngaltlalh 

penting untuk menjelalskaln tentalng hubungaln alntalral peraln straltegis proses 

rekrutmen SDM yalng balik daln berbalsis nilali-nilali Islalm sebalgali falktor penting 

dallalm menghalsilkaln kuallitals lulusaln maldralsalh yalng unggul, sebualh pendekaltaln 

yalng belum balnyalk dieksploralsi secalral mendallalm dallalm penelitialn-penelitialn 
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sebelumnyal. Dallalm konteks MALN 1 Kotal Balndung, rekrutmen yalng selektif daln sesuali 

dengaln nilali-nilali Islalm (almalnalh, jujur, aldil, daln bertalnggung jalwalb) tidalk halnyal 

menciptalkaln tenalgal pendidik yalng berkuallitals, tetalpi jugal menjaldi telaldaln balgi siswal. 

Dengaln demikialn, kuallitals lulusaln tidalk halnyal balik secalral alkaldemik, tetalpi jugal secalral 

spirituall daln morall. 

 


